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Abstrak 

 

Multatuli adalah salah satu grup band indie di Indonesia yang menciptakan 

karya musik berdasarkan apa yang terjadi dalam sosial, politik, dan ekonomi 

di Indonesia dengan lirik dan harmoni yang sederhana. Hampir semua 

musik dari Multatuli mengandung sindiran dan muatan kritik sosial. Lagu 

Mercufana merupakan salah satu lagu yang mengandung muatan kritik 

sosial. Metode yang digunakan dalam penulisan karya tulis ini adalah 

metode kualitatif dengan menggunakan analisis ilmu bentuk musik Leon 

Stein dan pendekatan sastra Bahasa Indonesia Gorys Keraf. Lagu 

Mercufana memiliki 105 birama dan digolongkan dalam bentuk lagu dua 

bagian (The expanded two-part song form) (A-A-B). Beberapa gaya bahasa yang 

muncul pada lagu ini adalah gaya bahasa berdasarkan nada, struktur kalimat, dan 

kiasan. Muatan musikal pada lagu ini adalah hidup harus saling peduli, peduli 

dengan sekitar dan sesama.  

Kata Kunci : musik, lirik, analisis, kritik 
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  Abstract 

Multatuli band is one of the indie bands in Indonesia that creates musical 

works based on what happens in social, political, and economic in Indonesia 

with simple lyrics and harmony. Almost all music from Multatuli contains 

satire and content of social criticism. Mercufana song is one song that 

contains the content of social criticism. The method used in writing this 

paper is a qualitative method using Leon Stein's music science analysis and 

the Indonesian literary approach of Gorys Keraf. The song Mercufana has 

105 bars and is classified in the form of a two-part song (The expanded two-

part song form) (A-A-B). Some of the language styles that appear in this 

song are language styles based on tone, sentence structure, and figures of 

speech. The musical content of this song is that life must care for one 

another, care about the environment and others 

 

Keywords: music, lyrics, analysis, criticism 

 

 

 

 

A. Pendahuluan  

Studi ini didasarkan atas penelitian Tugas Akhir penulis yang dilaksanakan 

dengan menganalisis sebuah lagu tentang kritik sosial yang berjudul Mercufana karya 

dari Multatuli, grup band asal jogja  . Penelitian yang dilakukan merupakan syarat 

kelulusan pilihan konsentrasi  Musik Pendidikan dalam sistem pendidikan Program 

S-1 Seni Musik di Jurusan Musik,Fakultas Seni Pertunjukan ISI Yogyakarta.  

Masalah realitas sosial yang terjadi dalam masyarakat dapat disampaikan 

melalui kritik sosial. Kritik sosial adalah sindiran, tanggapan, yang ditujukan pada 

suatu hal yang terjadi dalam masyarakat manakala terdapat sebuah konfrontasi 

dengan realitas berupa kepincangan atau kebobrokan. Masalah kritik sosial dibahas 

ketika kehidupan dinilai tidak selaras dan tidak harmonis, ketika masalah sosial tidak 

dapat diatasi dalam masyarakat. Kritik sosial dapat disampaikan melalui beraneka 
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macam media. Salah satunya melalui musik yang memuat sebuah ungkapan pikiran 

manusia, gagasan, dan ide untuk menyampaikan suatu pesan. 

Musik merupakan sarana untuk mengungkapkan pikiran dan perasaaan yang 

dapat dituangkan dalam lirik, bahasa yang tidak jauh berbeda dengan bahasa puisi. 

Pengertian lirik lagu menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah karya puisi yang 

dinyanyikan. Bentuk ekspresi emotif tersebut diwujudkan dalam bunyi dan kata. 

Melalui lirik dan rangkaian harmoni musik, sebuah pesan disampaikan. Salah satu 

grup band Indie Indonesia adalah MULTATULI, melihat fenomena sosial yang 

terjadi di Indonesia dalam era digital ini membuat kepedulian grup band ini untuk 

berkarya musik dengan lirik lagu yang mengadung muatan kritik sosial.  

Istilah indie sendiri sebenarnya adalah singkatan dari independent, artinya 

yakni merdeka yang berarti bebas. Istilah ini sudah digunakan pertama kali di negara-

negara barat sejak era 70-an tetapi di Indonesia baru muncul di awal 90-an. Istilah 

indie digunakan untuk mengidentifikasi band-band yang melalui jalur berbeda dan 

tidak umum atau band yang mengerjakan segala sesuatunya dengan konsep mandiri 

dan berdiri sendiri. Konsep mandiri tersebut dimulai dari merekam sendiri, 

mendistribusikan sendiri, me-manage sendiri, dan mempromosikan sendiri. 

Rumusan masalah yang dibahas dalam penelitian ini sebagai pokok bahasan 

selanjutnya meliputi dua hal, yaitu: (1) Struktur musik lagu “Mercufana” karya 

Multatuli, (2) Kritik sosial dalam lagu “Mercufana” karya grup band Multatuli yang 

dike3mas dalam sebuah lirik lagu.  

Multatuli adalah salah satu grup band indie Indonesia yang berdiri pada 2017 

dengan ke-4 personilnya yaitu Seto (Gitar), Andri (bass), Rohmat/Omet (vokal), dan 

Adrian (drum). Namun setelah penggarapan album Adrian mengundurkan diri, 

sehingga digantikan dengan personil baru yaitu Nauval. Proses penggarapan album 

dimulai pada bulan Januari tahun 2017 di mana bahan lagu sudah dipersiapkan 

sebelumnya. Dalam penggarapan musik sepenuhnya di direct oleh Seto, sementara 

untuk lirik di direct oleh Andri. Untuk musiknya, Multatuli lebih kearah luas, 

maksudnya adalah tidak mengkotak-kotakkan genre musik. Pada liriknya, Multatuli 
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ingin menyajikan kritik yang nyata untuk siapa saja yang mendengarkan. Konsep 

musik dari Multatuli adalah sebagai pengingat yang lahir kembali di era modern yang 

membawa spirit Multatuli (Douwes Dekker) di era perjuangan. Referensi musik dari 

Multatuli terdapat tiga poros sesuai selera masing-masing personel. Entah itu berbau 

Foo Fighter, RHCP (Red Hot Chilli Paper), maupun hard rock yang kental di warna 

suara Rohmat(Omet). Semua disatukan dalam album berjudul “Satire”. Mercufana 

sendiri berarti menara yang tidak nyata (fana), dimana menggambarkan dewasa ini 

banyak manusia mengejar apa yang diinginkan, bukan apa yang dibutuhkan.  

Multatuli menggunakan gaya bahasa dan musik yang sederhana dalam 

karyanya. Namun pembuatan lirik dan harmoni musik yang sederhana tersebut justru 

menjadi kekuatan yang tidak banyak dimiliki grup musik lain. Melalui lirik yang 

sederhana, Multatuli menjelaskan bahwa mengangkat tema yang dekat dengan 

kejadian keseharian dapat menjadi sebuah karya musik yang edukatif. Gaya bermusik 

dan lirik yang mengandung unsur kritik sosial menarik perhatian penulis menjadikan 

Multatuli sebagai objek penelitian, terutama lagu Mercufana. Lagu ini adalah salah 

satu karya Multatuli yang mengandung muatan kritik sosial dengan penyampaian 

yang sederhana namun memiliki makna yang dalam. Lagu tersebut akan dibahas 

secara musikologis.  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Penelitian dilakukan 

dengan teknik pengumpulan data berupa analisis, studi pustaka, wawancara, serta 

dokumentasi untuk mendukung penelitian. Proses penelitian pertama-tama dilakukan 

dengan mendengarkan lagu Mercufana, dilanjutkan dengan menganalisis struktur 

musik dan liriknya, peneliti juga mempelajari buku-buku tentang metode penelitian. 

 

B. Pembahasan  

Multatuli adalah grup musik yang beranggotakan tiga orang musisi asal 

Yogyakarta. Ketiga musisi berikut bukanlah wajah baru dalam skema musik indie di 

Yogyakarta. Multatuli mulai terbentu pada awal Oktober 2016. Grup musik ini 
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mengusung konsep kritik sosial lewat lirik-lirik yang dengan berbagai genre sesuai 

dengan karakter personilnya. 

Formasi personilnya terdiri dari omet pada vokal, seto pada gitar, andri pada 

bass. Nama Multatuli diambil dari juru pena Dr. Ernest Francois Eugene Douwes 

Dekker yang berarti sebuah rasa kepedihan yang telah dilalui. Dengan nama tersebut, 

para personilnya berharap Multatuli akan membawa rasa “pedih” bagi para 

pendengarnya. Warna musik yang diusing tiap personil Multatuli merepresentasikan 

kegelisahan mereka terhadap kondisi sosial yang ada. 

Perpaduan multi genre meliputi funk, grunge, rock, blues dan rock n roll 

menjadi ciri khas multi genre yang ditonjolkan Multatuli. Sebagai media 

menyalurkan hasrat bermusik dan berkarya, grup musik Multatuli milih jalur 

independen baik dari sisi konsep maupun proses distribusi karya-karyanya. Multatuli 

memiliki sebuah visi “menjadi salah satu grup musik yang patut diperhitungkan dari 

segi musikalitas dan diksi-diksi dalam penulisan karyanya”. Misi Multatuli adalah 

“memasuki dimensi dimana manusia terketuk hatinya bahwa kesadaran logika sangat 

dibutuhkan dalam arus kehidupan yang semakin diambang krisis identitas”. 

kritik sosial adalah sindiran, tanggapan, yang ditujukan pada suatu hal yang 

terjadi dalam masyarakat manakala terdapat sebuah konfrontasi dengan realitas 

berupa kepincangan atau kebobrokan. 

Kritik sosial merupaka fakta sosial. Fakta sosial menurut harus diawali dengan 

istilah sosial yang secara umum digunakan untuk semua gejala-gejala yang terjadi 

dalam masyarakat. Artinya kritik sosial memiliki kekuatan yang menyeluruh dan 

memaksa terhadap individualnya dana atau sebaliknya, yaitu bagi masyarakatpun 

tidak akaan terbebas. 

Kritik sosial adalah salah satu bentuk komunikasi dalam masyarakat yang 

bertujuan atau berfungsi sebagai kontrol terhadap jalannya sebuah sistem sosial atau 

proses bermasyarakat. Kritik sosial juga dapat berarti sebuah inovasi sosial. Dalam 

arti bahwa kritik sosial menjadi saran komunikasi gagasan-gagasan baru, sembari 

menilai gagasan lama untuk suatu perubahan sosial. Kritik sosial dapat disampaikan 
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melalui beberapa media, salah satunya melalui musik. Salah satu contoh kritik yang 

disampaikan melalui musik adalah grup band Multatuli. Melalui lagu yang diciptakan 

merupakan sumbangan yang nyata dalam melengkapi kenyataan lingkungan 

masyarakatnya. Fenomena panjat sosial di platform-platform media sosial menjadi 

perhatian Multatuli untuk memberikan kritikan melalui musik. 

Analisis struktur musik pada lagu Mercufana digunakan untuk dapat 

mengetahui bentuk musik yaitu bentuk lagu (song form), periode dan frase, motif. 

Song form digunakan untuk mengidentifikasi pola-pola lebih kecil yang digunakan 

dalam musik instrumental maupun vocal. Dari pola-pola yang lebih kecil ini dapat 

ditemukan bagian periode, frase hingga partikel kecil pembentuk lagu Mercufana 

berupa motif. 

1. Analisis Struktur Musik  

Periode adalah potongan bagian kecil dari song form. Periode dapat 

ditemukan dibagian di mana simetri teks memungkinkan, atau mengharuskan struktur 

kalimat.  

Motif merupakan partikel kecil dalam song form dan juga pecahan kecil dari 

periode atau bisa dibilang ide musik pendek (short musical idea). Minimal terdiri dari 

dua nada atau mungkin lebih. 

Lagu “Mercufana” memiliki 106 birama, lagi ini diawali dengan 8 birama 

intro yang dimainkan pada instrument gitar. Secara struktur lagu tersebut 

digolongkan ke dalam bentuk lagu dua bagian (The expanded two-part song form) 

(A-A-B). bagian periode dan frase adalah sebagai berikut: 

a. Periode dan Frase 

i. Periode A 

Lagu “Mercufana” memiliki periode A yang dimulai dari birama 8 

ketukan 4 up beat sampai dengan birama 16 ketukan 4, terdiri dari dua periode 

yaitu periode A yang dimulai dari birama 8 ketukan 4 dalam ketukan ringan/ 

naik sampai dengan birama 12 ketukan 4. Periode A’ dimulai dari birama 12 
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ketukan 4 dalam ketukan ringan/ naik sampai dengan birama 16 ketukan 4. 

Berikut notasi periode A. 

 

 

 

Periode A terdiri dari frase tanya (phrase antecedent) dimulai dari 

birama gantung 8 ketukan 4 sampai dengan birama 10 ketukan 4 ketukan kuat 

dengan memperhitungkan teks lyric yang selesai dalam ketukan tersebut 

ditambah dengan kemunculan half cadence. Dan frase jawab (phrase 

consequent) dimulai dari birama 10 ketukan 4 ketukan ringan/ naik sampai 

dengan 12 ketukan 4 ketukan kuat. Berikut adalah notasi frase tanya dan 

jawab pada periode A. 

 

 

 

Periode A’ terdiri dari frase tanya (phrase antecedent) dimulai dari 

birama 12 ketukan 4 dalam ketukan ringan sampai dengan birama 14 ketukan 

4 dalam ketukan kuat dan frase jawab (phrase consequent) dimulai dari 

birama 14 ketukan 4 dalam ketukan ringan sampai dengan birama 16 ketukan 

4. Berikut adalah notasi frase tanya dan jawab pada periode A’. 
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ii. Periode A 

Periode A kedua pada lagu Mercufana yang dimulai pada birama 

gantung 20 ketukan 4 dalam ketukan naik sampai dengan birama 28 ketukan 4 

memiliki notasi yang sama persis dengan periode A yang pertama (birama 8 

ketukan 4 naik – 16 ketukan 4), namun dalam periode A kedua ini memiliki 

syair yang berbeda. Berikut adalah notasi periode A kedua : 

 

 

 

 

 

Periode A kedua memiliki frase tanya yang serupa dengan periode A 

pada awal lagu yang menggunakan birama gantung pada birama 20 ketukan 4 

naik sampai dengan 22 ketukan 4, yang mana masih dalam birama 22 ketukan 

4 dalam ketukan ringan setelah frase tanya berakhir dalam ketukan kuat 

langsung dijawab dengan frase jawab pada ketukan ringan setelahnya sampai 

dengan birama 24 ketukan 4. Berikut notasinya. 
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Periode A’ terdiri dari frase tanya (first anticedent) dimulai dari birama 

24 ketukan 4 dalam ketukan ringan sampai dengan birama 26 ketukan 4 dalam 

ketukan kuat dan frase jawab (first consequent) dimulai dari birama 26 

ketukan 4 dalam ketukan ringan sampai dengan 30 ketukan 4. Berikut adalah 

notasi frase tanya dan jawab pada periode A’. 

 

iii. Periode B 

Periode B pada lagu Mercufana  dimulai dari birama 29 ketukan 1 

dalam ketukan ringan sampai dengan birama 45 ketukan 4. Berikut notasi 

periode B dalam lagu Mercufana: 
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Periode B memiliki 2 frase tanya dan 2 frase jawab. Frase tanya pertama 

dimulai dari birama 29 ketukan 1 dalam ketukan ringan sampai dengan birama 

31 ketukan 1 di ketukan kuat, yang kemudian dijawab dengan frase jawab 

pertama dalam ketukan ringan birama 31 ketukan 1 sampai birama 32 ketukan 

4. Frase tanya kedua dimulai dengan ketukan ringan di birama 33 ketukan 1 

sampai ketukan kuat birama 35 ketukan 1, kemudian frase jawab kedua di 

birama 35 ketukan 2 sampai ketukan kuat  birama 37 ketukan 1. Sama halnya 

dengan periode B, periode B’ juga memilliki 2 frase tanya dan juga 2 frase 

jawab. Frase tanya dan frase jawab pertama periode B’ memiliki notasi yang 

sama persis atau bisa dikatakan repetisi dari frase tanya dan frase jawab 

pertama periode B. Frase tanya periode B’ dimulai dari birama 37 ketukan 1 

pada ketukan ringan selekas frase jawab periode B berakhir sampai dengan 

birama 39 ketukan 1 pada ketukan kuat. Frase jawab pertama periode B’ 

dimulai di ketukan ringan birama 39 ketukan 1 sampai dengan birama 40 

ketukan 4. Frase tanya kedua periode B’ dimulai dari birama 41 ketukan 1 

ketukan ringan sampai birama 43 ketukan 1 dalam ketukan kuat kemudian 

dijawab dengan frase jawab di birama 43 ketukan 2 sampai dengan birama 45 

ketukan 4. Berikut ini adalah notasi frase periode B: 
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b. Motif 

Motif a pada lagu Mercufana  dimulai dari birama 8 ketukan 4 sampai dengan 

birama 10 ketukan 4 dalam ketukan kuat. Notasi motif a adalah sebagai berikut: 

 

 

 

Notasi 3.10 motif a 

 

Motif a1 dimulai dari birama 10 ketukan 4 dalam ketukan ringan sampai 

dengan birama 12 ketukan 4 dalam ketukan kuat. Motif a1 merupakan repetisi dari 

motif a. Motif a2 dimulai dari birama 12 ketukan 4 dalam ketukan ringan sampai 

dengan birama 14 ketukan 4 dalam ketukan kuat. Sama dengan motif a1, motif a2 

merupakan repetisi dari motif a. Motif a3 dimulai dari birama 14 ketukan 4 dalam 

ketukan ringan sampai dengan 16 ketukan 4. Berbeda dengan dua motif sebelumnya, 

dalam motif a3 terjadi sekuen bebas dan pemerbesaran nilai (augmentation of the 

value). Berikut adalah notasi motif a dan pengembangannya: 
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Pada periode B motif b dimulai dari birama 29 ketukan 1 sampai dengan 

birama 31 ketukan 1 dalam ketukan kuat. Berikut notasi motif b adalah sebagai 

berikut: 

 

 

 

Motif b1 dimulai pada birama 31 ketukan 1 dalam ketukan ringan sampai 

dengan birama 32 ketukan 4. Terjadi sekuen dari motif b. Motif  b2 bermula dari 33 

ketukan 1 dalam ketukan ringan sampai dengan birama 35 ketukan 1 dalam ketukan 

kuat. Terjadi sekuen bebas dari motif b. Motif b3 mulai dari birama 35 ketukan 2 

dalam ketukan ringan sampai  dengan birama 37 ketukan 1 dalam ketukan kuat. 

Periode B’ mulai dari birama 37 ketukan 1 sampai dengan birama  39 ketukan 

1 dalam ketukan kuat, dan merupakan repitisi dar motif b. Motif b4 bermula dari 

birama 39 ketukan 1 dalam ketukan ringan sampai dengan birama 40 ketukan 4, 

merupakan repetisi dar motif b1. Motif b5 mulai dari birama 41 ketukan 1 dalam 

ketukan ringan sampai dengan 43 ketukan 1 dalam ketukan kuat, merupakan repetisi 

dari b2. Motif b6  bermulai dari birama 43 ketukan 2 dalam ketukan ringan sampai 

dengan birama 45 ketukan 4, terjadi augmentation of the ambitus dari motif b3. 

Berikut notasi motif b dan pengembangannya: 
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2. Analisis Harmoni 

Lagu Mercufana dimainkan dengan nada dasar C =  Do. Tonalitas yang 

digunakan secara umum berada pada mayor, terdapat pengulangan progresi 

harmoni pada beberapa bagian. Pada bagian introduksi, interlude, dan outro 

menggunakan harmoni serta melodi yang serupa. 

 

Pada birama 8 ketukan 4 dalam ketukan ringan sampai 10 ketukan 4 

dalam ketukan kuat (motif a) progresi harmoni terdiri dari akor VI minor – V – IV 

dengan repetisi 4 kali sampai birama 16 ketukan 4 (akhir periode A pertama). 

Progresi ini pun diterapkan juga pada periode A kedua. Berikut adalah notasi 

progresi periode A pertama dan kedua: 
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Progresi akor periode A pertama 

 

 

Progresi akor periode A kedua 

 

Pada birama 29 ketukan 1 dalam ketukan ringan sampai dengan birama 36 

ketukan 4 dalam ketukan kuat progresi harmoninya terdiri dari akor I – VIIb – IV – 

IV minor – V. Pada periode B diakhiri dengan half cadence yaitu dari IV minor ke V. 

kadens setengah yang menutup pada perode B menimbulkan kesan yang masih belum 

selesai dan seakan mempersiapkan kalimat melodi yang berikutnya. Periode B’ 

memiliki progresi harmoni yang terdiri dari I – VIIb – IV –IV minor – V – I. Terlihat 

pada periode B’ ditutup dengan perfect cadence dengan arah V ke I. Kadens 

sempurna yang terjadi pada periode B’ menimbulkan kesan resolusi yang meredakan 

tensi periode periode sebelumnya. Notasi progresi harmoni periode B adalah sebagai 

berikut: 
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3. Struktur dan Makna Lirik 

Dalam menganalisis lirik penulis menggunakan pendekatan sastra Bahasa 

Indonesia. Di bawah ini merupakan penjelasan mengenai struktur sajak atau rima 

dan gaya bahasa lagu Mercufana : 

a. Struktur Sajak dan Rima  

Secara struktur, lagu Mercufana terdapat rima berdasarkan letak kata-

kata dalam baris yaitu rima akhir. Berdasarkan bunyinya lagu ini terdapat 

rima tidak sempurna dan rima tertutup. Rima berdasarkan letak adalah 

sebagai berikut : 

i. Rima Akhir 

Rima akhir adalah pengulangan kata yang terdapat pada akhir 

lirik sebuah sajak. Ada beberapa macam rima akhir yang diterapkan 

pada lagu Mercufana, yaitu : (1) Rima Lurus, (2) Rima Patah, (3) 

Rima Berpeluk.  
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Lagu Mercufana terdapat rima berdasarkan bunyinya yaitu rima tidak 

sempurna dan rima tertutup. Rima berdasarkan bunyinya adalah sebagai 

berikut : 

ii. Rima Tidak Sempurna 

Rima tidak sempurna merupakan sebagian suku kata akhir yang 

sama. 

iii. Rima Tertutup 

Disebut rima tertutup jika yang berirama itu suku akhir tertutup 

dengan vokal yang diikuti konsonan yang sama. 

b. Gaya Bahasa  

Berdasarkan teori gaya bahasa dari Gorys Keraf terdapat tiga gaya 

bahasa: (1) Gaya bahasa berdasarkan nada, (2) Gaya bahasa berdasarkan 

struktur kalimat, (3) Gaya bahasa kiasan dalam lagu Mercufana.  

 

C. Penutup  

Lagu Mercufana merupakan lagu tentang kritik sosial yang mengajak dan 

menghimbau masyarakat agar peduli dengan masalah sosial yang ada di lingkungan 

sekitarnya, khususnya agar masyarakat tidak bersifat individualis karena manusia 

harus bersosialisasi dengan sesama, penulis mengajak melalui kritik lirik lagu.  

Nada dasar lagu Mercufana adalah C = Do. Lagu ini memiliki 105 birama dan 

digolongkan ke dalam bentuk lagu dua bagian ( the two-part song form) yang terdiri 

dari periode A, periode A, dan periode B, serta memiliki bentuk motif.  

Gaya bahasa yang terdapat pada lagu Mercufana adalah gaya bahasa 

berdasarkan nada, gaya bahasa berdasarkan struktur kalimat, dan gaya bahasa kiasan. 

Lirik lagu tersebut menggunakan bahasa sehari-hari dan sederhana, namun dengan 

lugas memberikan sindiran kepada manusia individual. 
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Sebagai mahasiswa jurusan musik agar tidak hanya menciptakan lagu untuk 

kepentingan sendiri, namun alangkah lebih baik jika mampu mengkritisi dan 

menciptakan lagu yang dapat membawa pengaruh dan mencerdaskan masyarakat. 

Seperti pesan yang terkandung dari lagu Mercufana bahwa segeralah sadar agar tidak 

tersesat di jalan yang tidak benar.  
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